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BAB III
METODE PENELITIAN
A. Pendekatan dan Jenis Penelitian

Metode merupakan suatu cara atau prosedui yang digunakan untuk mencapai
tujuan tertentu. Metode penelitian adalah suatu teknik, cara dan alat yang
diperguniakan untuk mencmukan, mengembangkan dan menguii kebenaran suatu
pengetahuan  cengan menegunakan meiode iliniah. Secara umum  m2lode
penelitian didefinisikan sebagai suatu Kegiatan ilmian yang Ierencand. tersti uktur,
sistematis dan memiliki tujuan tertentu baik praktis maupun teoritis.

Ditinjau dari jenis penelitiannya, maka peuelitian ini tennasuk penciiian
lapangan karena didasarkan atas data-data yang dikumpulkan dari lapangan baik
melalui lisan maupun pengamatan terhadap sesuatu. Karena sifat data yang
dikumpulkan bercorak kualitatif dengan tanpa menggunakan alat ukur statistic.
Sehingga data yang diperoleh berupa data deskriptif yang berupa kata-kata tertulis
dari sejumlah subjek penelitian, informan dan tindakan yang dapat diamati.

Metode penelitian kualitatif adalah suatu metode yang digunakan untuk
meneliti kondisi obyek yang alamiah, yang berarti suatu obyek yang berkembang
apa adanya, tidak dimanipulasi oleh peneliti dan kehadiran peneliti tidak
mempengaruhi dinamika pada obyek tersebut.! Metode kualitatif digunakan untuk
mendapatkan data yang mendalam, suatu data yang mengandung makna (data

yang sebenarnya). Oleh karena itu, dalam penelitian lcualitatif, tidak menekankan

! Sugiyono, Metode Penelitian Kuantitatif dan Kualitatif, (Bandung: Alfabeta, 2009), him 9.
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pada generalisasi, akan tetapi lebih menekankan makna. Dalam metode kualitatif,
peneliti sebagai instrument kunci, teknik pengumpulan data dilakukan secara
triangulasi (gabungan), analisis data bersifat induktif?

Penelitian ini menggunakan pendekatan studi kasus.> Pendekatan studi kasus
cocck digunakan delam penelitian ini, karena sesuai dengan maksud penelitian,
yaitu uituk memperoleh gambaran yang mendalam i{eniang pengembangai
kemampuan berbahasa anak tunarungu siswa ~x~ meialui metode Andiiory Ferdai
Therary (AVT. Untuk menggali data vang mendalani 1eniang pengenioangan
kemampuan berbahasa anak tunarungu siswa “X” melalui metcde Augitoiy Verbu!
Therapy {(AVT), dibutuhkan suatu data yang dapal menganalisis permas:ianan
secara jelas dan rinci yang mana hal ini diperoleh dalam bentuk kata-kata
(kualitatif). Sehingga metode kuantitatif sangat tidak cocok untuk digunakan

dalam penelitian ini.

B. Obyek dan Lokasi Penelitian
Penelitian ini dilakukan di Yayasan Aurica, Jl. Margorejo Indah 3/A-408,
Surabaya 60238, Ph. 031-7013080, 031-8475341, Fax. 031-8475341, Email:

yayasan_aurica@telkom.net Web: www.yayasanaurica.org. Obyek penelitian

2 Ibid, Sugiyono, Metode Penelitian Kuantitatif dan Kualitatif, hlm 9.

3 Tim Penyusun, Studi Kasus, DEPDIKBUD Direktorat Jendral Pendidikan Dasar dan Menengah
Direktorat Pendidikan Menengah Umum, (Jakarta: Bagian Proyek Peningkatan Mutu Sekolah
Menengah Umum, 1996/ 1997), him 1.
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dibatasi seputar pelaksanaan metode AVT, aktivitas maupun interaksi yang
dilakukan oleh anak tunarungu dengan terapis serta peran orangtua.

Adapun lokasi penelitian relatif mudah dijangkau baik dengan kendaraan umum
maupun kendaraan pribadi. Yayasan Aurica memiliki 3 ruangan khusus terapi
yang memiliki fasilitas kedap suara dan letak ruangan satu dengan vang {ain relatif
Lerjautian dengan tujuan untuk menghindari kebisingan dari sumber suara lain.
Haj tersebut dilaikukan agar anak yang sedang diterapl dapal fOKUS GenZan »ald

sumber suara vakni terapis dan orangilua yang sedany n:endainpingl.

.Aiasan Memilih Yayasan Aurica
Adapun alasan pemilihan lokasi ini karena Yayasan Aurica memiliki
keunggulan-keunggulan sebagai berikut:

1. Yayasan Aurica adalah tempat terapi di Surabaya yang menggunakan Auditory
Verbal Therapy (AVT).

2. Yayasan Aurica berdiri sejak tahun 1999 dengan nama Klinik AVT Parents
Support Group yang kemudian berganti nama Yayasan Aurica yang telah
disahkan pada tahun 2004. Berdasarkan hal tersebut tentunya Yayasan Aurica
memiliki banyak pengalaman dalam melakukan terapi terhadap anak tunarungu.

3. Yayasan Aurica melakukan koordinasi yang baik dengan orangtua, audiolog
dan rumah sakit setempat sehingga pelayanan pada anak-anak tunarungu

menjadi lebih menyeluruh.
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4. Sudah banyak anak tunarungu lulusan Aurica yang dapat bersekolah di sekolah
reguler.
5. Yayasan Aurica bersedia memberikan izin untuk mengadakan penelitian di

tempat tersebut dan bersedia untuk memberi informasi.

D. Informan Penelitian
nforman penelitian adalah subyek darimana data teisebut dipercten Dalam hal
ini ada beberapa informan antara lain

i. Kepala Yayasan adalah orang yang bertanggung jawab langsung ternadap
kebijakan dan program yang dilaksanakan di yayasan.

2. Guru terapi adalah orang yang secara langsung menangani permasalahan yang
dialami siswa.

3. Siswa “X” adalah individu yang di duga mengalami problem yang timbul dari
dirinya sendiri. Informasi yang diperoleh dari siswa ini antara lain adalah
hubungan berkomunikasi yang dibutuhkan oleh anak tunarungu, ada beberapa
aspek yang mendukung untuk mengembangkan 5 aspek berbahasa dalam AVT,
yakni audition, language, speech, cognition dan communication.

4. Orang tua “X” adalah orang yang melahirkan, mengasuh, dan mendidik anak
hingga dewasa serta orang yang berperan penting dalam masalah kehidupan

anak khususnya dalam terapi ini.
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E. Sumber Data

Menurut Lofland, sumber data utama dalam penelitian kualitatif adalah kata-
kata dan tindakan, sedangkan selebihnya adalah data tambahan seperti dokumen
dan lain-lain.* Sumber data adalah subyek dari mana data dapat diperoleh. Dalam
penclitian ini, penulis menggunakan dua sumber cata vakni data pimer dan data
selcunder. Sumber data primer berupa data langsung vang dixwnpulkan o
peneliti dani sumber pertamanya.” Data ini diperoich dari Kepaiz Yayzsan Aurica.
Wukil Kepala Yayvasan Aurica, Pena iggungjawah progrim Y2vasan Aurnca dan
pemegang Admivisirasi Yayasan Aurica. Data primer dalam penciitian i
meliputi:
1. Data yang berhubungan dengan anak tunarungu,
2. Program-program Yayasan Aurica;
3. Pelaksanaan mengenai program Yayasan Aurica;
4. Laporan perkembangan hasil terapi.

Data diperoleh dari wawancara terbuka dan mendalam yang berpedoman pada
daftar pertanyaan yang sudah dipersiapkan sebelumnya.

Sedangkan sumber data sekunder, yaitu data yang dikumpulkan peneliti untuk

melengkapi atau menunjang data yang pertama.6 Adapun data yang termasuk

sebagai sumber data sekunder yaitu data-data pendukung yang diperoleh dari

4 Lexy. J. Moeloeng, Metodologi Penelitian Kualitatif, (Jakarta: Remaja Rosda Karya, 2009), hlm

157.
5 Sumardi Suryobroto, Metode Penelitian, (Jakarta: Raja Grafindo Persada, 1995), hlm 63.

¢ Ibid, Sumardi Suryobroto, Metode Penelitian, hlm 46.
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Yayasan Aurica. Data sekunder dalam penelitian ini merupakan data suplemen

yang meliputi :

1. Sejarah pertumbuhan dan perkembangan Yayasan Aurica Surabaya;

2. Visi, Misi dan Tujuan Yayasan Aurica Surabaya;

3. Struktur Organisasi Yayasan Aurica Surabaya;

4. Raport siswa;

5. Dati perkembangan jumiah siswa dan pemarai Aear1ig Qid MAUPun COcri cur
implant,

6. Serta dokumen-dokurnen yang relevan mengenai data anak tunarungl, liama
disamarkan dengan tujuan agar tdak mencemalxa: Namia DAk OMA6LE yaid

bersangkutan.

F. Tahap-Tahap Penelitian
Tahap-tahap penelitian yang dimaksud dalam penelitian ini adalah berkenaan
dengan proses pelaksanaan penelitian. Tahapan dalam penelitian meliputi tahapan
pra penelitian, tahapan penelitian dan tahapan pasca penelitian.
1. Pra-Penelitian
Pra-penelitian (perencanaan) yaitu tahap sebelum berada di lapangan. Pada
tahap ini dilakukan kegiatan-kegiatan antara lain, mencari permasalahan
penelitian melalui bahan-bahan tertulis, kegiatan ilmiah dan non ilmiah dan

pengamatan yang kemudian merumuskan permasalahan dalam bentuk konsep
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awal, berdiskusi dengan orang-orang tertentu yang dianggap memiliki
pengetahuan tentang permasalahan yang ada, menyusun sebuah konsep ide
pokok penelitian, menyusun proposal penelitian yang lengkap, perbaikan hasil
ujian proposal, serta menyiapkan suraf izin penelitian dan menyiapkan

instrument pengumpular: dara.

1244
. Penelitian

- -
~

Penciitian adaiah tahap veng sesungginnli seiams berada di lapangzan. Pada
tahap ini dilakukar kegatan aniarz iain meniiapkan Dahan-babian Yang
diperiukan, scperti surat izin penetitian, periengkapan alat wiis, dan alat
perckam lainnya. Berkonsuliasi dengan doser: pembimoing unius meuGapainai
rekomendasi penelitian, mengumpulkan data atau informasi dengan fokus

penelitian dan menganalisis data.

. Penulisan Laporan

Tahapan ini dilakukan ketika telah kembali dari lapangan. Pada tahapan ini
dilakukan kegiatan antara lain, menyusun konsep laporan penelitian,
berkonsultasi dengan dosen pembimbing, perampungan laporan penelitian,
perbaikan hasil konsultasi, pengurusan kelengkapan persyaratan ujian akhir dan

melakukan revisi seperlunya.
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G. Teknik Pengumpulan Data
Tujuan utama suatu penelitian adalah mendapatkan data, dan langkah yang
paling strategis yakni melalui teknik pengumpuan data. Pengumpulan data adalah
suatu prosedur yang digunakan untuk mendapatkan data secara utuh, obyektif dan
dapat dipertanggungjawabkan. Adapun teknik pengumpulan  data  vang
dipergunakan daiam peneiitial i antcra laine
1. Observas
Observasi sebagai dasar semuz 1Mo ~cngetdhuen. Menurut Marshaii.
sehagaimana yang dikutip oleh Prof. Di. Sugivonc. hahwa meialni observasi
peneliti belajar tentang perilaku dan daiimana perilaku tersebut. Metode
observasi diartikan sebagai pengamatan dan pencatatan dengan sistematis
terhadap gejala yang tampak pada obyek penelitian.8 Observasi dilakukan untuk
memperoleh informasi tentang peristiwa atau tempat, sehingga diperoleh
gambaran yang lebih jelas. Dengan observasi lapangan akan diperoleh
pengalaman langsung, sehingga peneliti akan lebih memahami konteks data
dalam keseluruhan situasi sosial yang mana akan diperoleh data yang
menyeluruh (holistic).
Dengan observasi, data yang akan diperoleh adalah proses pengembangan

kemampuan berbahasa anak tunarungu siswa “X” melalui metode Auditory

7 Sugiyono, Metode Penelitian, him 226.
8 Nasution, Metode Research, (Bandung: Jemar, 1982), him 170.
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Verbal Therapy (AVT) serta pelaksanaan metode Auditory Verbal Therapy

(AVT).

. Interview

Interview atau yang biasa disebut dengan wawancara merupakan suatu dialog
yang dilakukan cleh interviewer untuk memperoleh informasi dan interview

melalii tanya jawab, schingza capat dikonstiuksikan makna daiam snatn topik

{18}

rertentu.” Didalzm interview terdapat proses interaksi vervai ateu tanva jawab

secara “Jace Ie face” avura penelinn dingan responden. Peneiiu dapat i«ngsung
menjelaskan intl tentang permasaiahan yang akan ditelini. sekaligus dapat
menanyakan kepada responden bagaimana tanggapannya mengenal Masaiil
tersebut.

Dari beberapa bentuk wawancara yang ada, maka dalam penelitian ini peneliti
akan menggunakan bentuk wawancara yang tidak terstruktur. Karena menurut
peneliti, pertanyaan yang diberikan kepada responden tidak perlu diberi pilihan
jawaban untuk menjawab, yang mana hal ini akan membatasi responden untuk
menjawab. Bentuk pertanyaan tidak terstruktur, memungkinkan pertanyaan
berkembang, sehingga didapatkan informasi sebanyak-banyaknya. Dengan
demikian peneliti cukup memberikan pertanyaan kepada responden dan
responden diberi keluasan untuk menjawab sesuai dengan apa yang diketahui

tentang permasalahan yang ditanyakan.

% Lexy. J. Moleong, Metodologi Penelitian Kualitatif (Bandung: PT Remaja Rosdakarya, 2007), him

135.
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Dengan interview akan didapatkan data tentang gambaran tentang
pengembangan kemampuan berbahasa anak tunarungu melalui metode Auditory
Verbal Therapy (AVT) dan pelaksanaan metode Auditory Verbal Therapy
(AVT) yang meliputi: target belajar per 6 bulan dan planning session.

3. Dokumentasi

Peneliti jugs menggunakan aretode dokumentasi dalem renclitiannya. Hel imi

dikarenskan kurane cokup dan kurang dapat menjawab perscalan, apabila

t-an metode inierview dan observzsi 3aia.

hanva meon

((e]

o
Dokumentasi dibutuhkan oleh pevelit untak melengkapi isi peneliuan.
Dokumen merupakarn catatan peristiwa yang sudah berlalu. Dokumen dapat
berbentuk tulisan, gambar atau sebuah karya seseorang, '’
Dengan dokumentasi akan diperoleh data tentang profil Yayasan, visi, misi
dan tujuan, data siswa yang meliputi hasil tes pendengaran, struktur organisasi
serta data-data lain yang mendukung untuk menjawab permasalahan penelitian

ini.

H. Analisis Data

Data yang sudah terkumpul, kemudian dilakukan analisis data. Analisa data
adalah proses penyederhanaan data ke dalam bentuk yang lebih mudah dibaca dan

diinterpretasikan.” Proses analisis merupakan usaha untuk menemukan dan

10 Sugiyono, Memahami Penelitian Kualitatif, (Bandung: Alfabeta, 2010), hlm 82.
11 Masri Nasrun dan Sofian Hadi, Metode Penelitihan Survai, (Jakarta: LP3ES, 1989), him 263.
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bahwa kegiatan analisis data kualitatif dilakukan secara interaktif dan berlangsung
secara terus-menerus sampai tuntas, sehingga datanya sudah jenuh.IS
Kegiatan analisis data dalam penelitian ini, dilakukan dalam 3 langkah analisis
yaitu data reduction (reduksi data), data display (penyajian data) dan
conclution/verification (kesimpulan).
a. Duia Reduciion (Reduksi Data)
Reduh~i data diartikan sebagai proses pemilihan. pemisatan serhatian pada
penvederhasnon. pengalb trakan. transformasi data Kasar vang muncui dan

san. Reduksi data berlangsung terus-menerus selama

<

catatain-catatan iapan
penehitian berlangsung, bahkan sebelum data cenar-benar terxumpli. J adi
laporan lapangan sebagai bahan “mentah” ditingkatkan, direduksi, disusun
lebih sistematis sehingga lebih mudah dikendalikan. Data yang direduksi
memberi gambaran yang lebih tajam tentang hasil pengamatan, juga
mempermudah peneliti untuk mencari kembali data yang diperoleh bila
diperlukan.16 Dengan reduksi data, data yang akan direduksi adalah semua data
yang telah didapatkan di lapangan, yang meliputi profil, visi, misi dan tujuan,
struktur kurikulum dan organisasi, keadaan siswa yang meliputi hasil tes
pendengaran, pengembangan kemampuan berbahasa anak tunarungu melalui

metode Auditory Verbal Therapy (AVT), data perencanaan terapi, data

15 Sugiyono, Metode Penelitian, him 246.
16 Sugiyono, Memahami Penelitian Kualitatif, (Bandung: Alfabeta, 2010), hlm 92.
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pelaksanaan terapi, data evaluasi hasil terapi pelaksanaan metode Auditory

Verbal Therapy (AVT).

. Display Data (Penyajian Data)

Setelah data direduksi, maka langkah selanjutnya adalah mendisplay data. Dari
data yang belum banyak dan helum jelas fokusnya, maka perlu diusahakan
membuat berbagai macam gr2fik. Dengan demilian pemulis sehagai peneliti
dzpar rienguasai dafa dan rigak tenggelam dalam twumpukan data. Disini pencliii
meonaroiakan table ataupun grafik dala menuliskan daia-data.

Data-data vang *elah terkumpul akan dinilah sesuai spesitikasi permasaiahan
atau tokus penelitian. Dengan dlsp:ay Qala, dala axan Qipilai menjadi Uga, yait
data yang berkaitan dengan pengembangan kemampuan berbahasa melalui
metode Auditory Verbal Therapy AVT, pelaksanaan metode Auditory Verbal
Therapy (AVT).

Conclution/Verivication (Mengambil Kesimpulan)

Langkah selanjutnya dalam analisis data pada penelitian ini adalah penarikan
kesimpulan dan verifikasi, karena tujuan awal penelitian adalah berusaha
mencari kesimpulan dari permasalahan yang diteliti. Dengan verifikasi, data
yang akan disimpulkan adalah data yang berkaitan dengan rumusan masalah
dalam penelitian ini, yaitu tentang pengembangan kemampuan berbahasa

melalui metode Auditory Verbal Therapy AVT, pelaksanaan metode Auditory

Verbal Therapy (AVT).
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Teknik analisis data tersebut dimulai ketika menetapkan masalah sampai data
terkumpulkan. Seluruhnya dilakukan bersamaan antara pengumpulan data dan
analisis data. Jadi analisis adalah suatu kegiatan yang berlangsung dari awal
sampai akhir. Dengan demikian untuk menyajikan data, maka penulisannya
dengan mendeskripsikan data yang diperoleh dalam penelitian. Setelah itu data
diklasifikasikan dur 2ivesifikasi dengen menuliskan kesimpulan dari hasil

penelitiannyva.



